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ABSTRAK 

Usaha Batik menjadi salah satu yang digeluti Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM. pada 

realitanya dalam melakukan pemasaran produk, masih terdapat UMKM yang menggunakan 

cara word of mouth (WOMM) dalam melakukan teknik pemasaran, serta menggunakan media 

komunikasi whatsaspp, contohnya pada UMKM fashion tenun batik Muhibbuddiana. Pada 

kegiatan pengabdian ini ditujukan untuk memberikan pendampingan pemanfaatan instagram 

dalam pemasaran dan penjualan produk online, dimulai dari pembuatan akun instagram, 

dokumentasi produk untuk menjadi konten postingan, serta menganalisis instagram insight 

untuk mengetahui postingan yang paling diminati, interaksi follower dan non follower, serta 

peningkatan jumlah follower. Hasil kegiatan menunjukkan pengaruh kemudahan penggunaan 

media sosial terhadap promosi dan penjualan, pengaruh penggunaan media social bagi 

peningkatan omset penjualan serta pentingnya memahami instagram insight untuk segmentasi 

pelanggan. 

 

Kata kunci:Batik, UMKM GO Digital, Instagram Insight, Penjualan Online 

 

ABSTRACT 

The batik business is engaged by Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). In marketing 

products, there are still MSMEs that use word of mouth (WOMM) in marketing techniques and 

use WhatsApp communication. Media such as SMEs in the field of batik weaving fashion 

Muhibbuddiana. This service activity is intended to assist in the use of Instagram in marketing 

and selling products online, from creating Instagram accounts and product documentation to 

posting content, as well as analyzing Instagram insights to find out the most popular posts, 

follower and non-follower interactions, and increase in the number of followers. The activity 

results show the effect of the ease of using social media on promotion and sales, the impact of 

using social media to increase sales turnover, and the importance of understanding Instagram 

insight for customer segmentation. 
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Batik merupakan salah satu produk tekstil hasil karya tradisional bangsa Indonesia yang 

pada setiap daerah di indonesia memiliki hasil karya, kualitas dan keunikan motif batik. 

Pengukuhan batik sebagai warisan budaya Indonesia oleh United Nations Educational, Scientific, 

and Cultural Organization (UNESCO) tahun 2009 memberikan apresiasi yang sangat besar bagi 

pelestarian batik(Hakim, 2018). Disadari bahwa batik dapat memberikan kontribusi yang besar 

dalam menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat Indonesia sehingga banyak usaha kecil 

menengah yang meningkatkan hasil karya dan kreasi sesuai dengan kualitas dan ciri setiap daerah 

dengan memproduksi dan memasarkan hasil produksinya. Untuk meningkatkan daya saing usaha 

kecil menengah agar mampu bersaing dalam digital market maka diperlukan peningkatan 

kompetensi usaha dan SDM(Khairani & Pratiwi, 2018). Beberapa kelemahan kompetensi yang 

mengemuka seperti banyaknya perusahaan yang tidak mempunyai kemampuan untuk berinovasi 

dalam hal penggunaan teknologi dalam mendukung usaha, salah satunya pemasaran melalui 

media sosial. Penggunaan media sosial dalam digital marketing sangat berpengaruh terhadap 

omset dari pelaku usaha(Muzdalifah et al., 2020), dengan penggunaan media sosial secara 

maksimal disamping cara pemasaran yang relatif praktis yang dapat dilakukan dari gadget pelaku 

usaha, juga mendukung kemudahan bertransaksi(Justitia et al., 2021).  

Seperti halnya Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) fashion tenun batik dengan nama 

brand Muhibbuddiana. UMKM ini berlokasi di Dsn. Bantelan, Ds. Klobur, kec. Sreseh, kab. 

Sampang (Madura) – Jawa Timur. UMKM ini  digerakkan oleh pelaku usaha ibu Diana, beliau 

memproduksi batik dengan beraneka ragam motif, hanya saja pemasaran masih dilakukan dengan 

cara word of mouth marketing (WOMM) serta pemsaran melalui Whatsapp dan belum 

memanfaatkan pemasaran menggunakan media sosial, tentunya cara pemasaran ini tidak 

berpengaruh signifikan bagi usaha UMKM fashion Muhibbuddiana.  

 
Gambar 1. Kegiatan Produksi Batik 

Media sosial yang dapat digunakan dalam mendukung penjualan barang secara online 

adalah Instagram, dengan berbagai kelengkapan fitur pada aplikasi, sehingga terdapat fitur 

instagram business yang ditujukan untuk para pelaku usaha(Kettle, 2017). Kemudahan dalam 

memperkenalkan produk dari sisi pelaku usaha lewat postingan, reels, story dll. Disadari sangat 

praktis namun menuntut pelaku usaha untuk mampu menggunakan instagram dan fiturnya. Selain 

dalam hal pemasaran produk, salah satu fitur instagram adalah instagram insight, fitur ini sangat 

berguna bagi pelaku usaha untuk mengetahui prosentase suatu postingan produk berdasarkan 

jumlah like, jumlah komentar dan view dari follower(Pramudita, 2019). Selain itu instagram 

insight juga dapat memperlihatkan data dari segmentasi  pelanggan contohnya dari sisi gadget 

yang digunakan, postingan yang paling diminati, interaksi foolower dan non follower, serta 

peningkatan jumlah follower. Tentunya fitur ini sangat penting diketahui pelaku usaha dalam 

mengetahui segmentasi pelanggan dari usaha yang ditekuni sehingga diharapkan dapat 

memaksimalkan pemasaran produk melalui instagram(Kim et al., 2017). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan bagi 

pelaku UMKM tenun batik Muhibbuddiana dalam pemanfaatan media sosial Instagram dalam 



mendukung pemasaran secara online dan mengetahui segmentasi pelanggan sehingga dapat 

menambah pengetahuan pelaku usaha dalam meningkatkan omset usaha.  

 

 

METODE PENGABDIAN  

Kegiatan ini diawali dengan observasi untuk mengetahui media social pendukung 

penjualan produk yang digunakan oleh UMKM Muhibbuddian. Berdasarkan wawancara dengan 

owner usaha diperoleh data media yang digunakan yaitu dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

 

Tabel 1. Media Sosial yang digunakan 

No Jawaban Ya Tidak 

1 Facebook  v 

2 Instagram  v 

3 Twitter  v 

4 Whatsapp v  

 

Dari Tabel 1 dijelaskan bahwa dalam penjualan UMKM hanya menggunakan media komunikasi 

Whatsapp dan belum menggunakan media social Instagram sehingga dapat menentukan materi 

kegiatan pengabdian yang diberikan. Kegiatan pengabdian dilakukan secara daring menggunakan 

media Zoom Meeting dengan memfokuskan pada penggunaan dan pemaksimalan Instagram 

dalam mendukung promosi dan penjualan produk(Fuadi et al., 2021) dari UMKM 

Muhibbuddiana. Materi kegiatan dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Materi Kegiatan 

No Materi Kegiatan 

1 Membuat Bisnis Plan dan Konten 

2 Mengumpulkan produk dan Foto Produk 

3 Desain Konten Instagram 

4 Posting Konten di Instagram 

5 Promosi instagram UMKM 

6 Analisa Instagram Insight 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada tahap awal kegiatan melakukan pengumpulan produk batik yang dimiliki oleh 

UMKM Muhibbuddiana. selanjutnya melakukan dokumentasi produk. Pada Gambar 1 dapat 

dilihat produk batik dari UMKM Muhibbuddiana.  

 

   
Gambar 1. Foto Produk Batik 

Pada Gambar 1 dapat dijelaskan beberapa produk batik yang menjadi hasil produksi 

UMKM yang siap untuk dipasarkan. Selanjutnya dilakukan pendaftaran akun instagram untuk 

UMKM agar nantinya dapat menjadi media pemasaran digital(Mardia et al., 2021) dari produk 
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yang dihasilkan. pada akun intagram terdapat beberapa postingan dari produk yang telah 

didokumentasikan, terdapat juga deskripsi produk seperti nama produk, jenis produk dan harga 

produk agar para calon pelanggan dapat mengetahui detail produk. Pada Gambar 2 dapat dilihat 

akun media instagram dari UMKM.   

 

 

 
Gambar 2. Foto Postingan Produk di Instagram 

 

Berdasarkan beberapa hari dari pertama kali postingan produk dilakukan, selanjutnya dapat 

dilihat insight dari setiap postingan di media sosial instagram.  

 

 
 Gambar 3. Grafik Instagram Insight  

Dari Gambar 3 dapat dijelaskan untuk sebuah akun yang baru berjalan selama 6 hari 

hanya dengan bantuan pengiklanan dari satu akun pribadi, pertumbuhan akun dapat terbilang 

baik. Efek yang sangat dirasakan justru terjadi di DM Instagram pribadi pelaku usaha, dimana 

para follower akun tersebut mulai menanyakan pelaku usaha tentang produk yang ditawarkan.  

Berdasarkan Gambar 3 dapat dijelaskan pada rentan postingan produk 6 – 9 juli 222 

terdapat beberapa analisis intagram insight yaitu terdapat 23 akun follower yang dijangkau, 

dengan segmentasi 21 akun adalah follower dan 2 orang bukan follower. Jangkauan dari 

postingan juga mencakup interaksi terhadap konten dan aktivitas profil, yaitu terdapat 3 akun 

yang berinteraksi baik dalam bentuk komentar, like dan view. Serta terdapat analisis segmentasi 



bahwa dari hasil demografi terdapat kurang dari 1 akun yang berinteraksi. Pertumbuhan follower 

juga cukup signifikan dengan 74 follower.   

 

Evaluasi Kegiatan 
 

Terdapat beberapa poin yang menjadi evaluasi kegiatan berdasarkan dari wawancara 

untuk owner usaha terkait evaluasi dari materi kegiatan, proses transfer knowledge (Sandika et 

al., 2022) beserta dengan dampak yang dirasakan terhadap penjualan produk secara online dengan 

media social instagram. Poin tentang pengaruh penggunaan media sosial terhadap penjualan yaitu 

sangat mempengaruhi dari sisi kemudahan melakukan promosi serta interaksi dengan pelanggan. 

Poin tentang pengaruh penggunaan media social bagi peningkatan omset penjualan yaitu dari 

evaluasi penggunaan media sosial dalam 7 hari maka terdapat 2-3 produk yang bisa dijual dari 

pemasaran melalui media sosial. Kemudian poin pentingnya memahami instagram insight untuk 

segmentasi pelanggan yaitu dari mengetahui penggunaan fitur instagram insight maka pemilik 

akun usaha dapat melakukan analisis terhadap postingan atau konten yang banyak diminati oleh 

follower dan non follower dan melakukan interaksi, serta dapat diketahui waktu postingan yang 

sesuai dilihat dari banyaknya view terhadap postingan serta jenis produk yang banyak ditanyakan 

oleh pelanggan melalui komentar ataupun direct message (DM).  

 

KESIMPULAN  

Dari kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa bahwa kegiatan pendampingan yang 

peneliti lakukan dapat memberikan dampak positif bagi kemajuan usaha UMKM Muhibbuddiana 

dalam menggunakan instagram sebagai media promosi seperti contoh memberikan 

pendampingan untuk mendaftarkan akun instagram usaha mereka menjadi instagram bisnis untuk 

dapat melihat insight dari data-data follower dan non follower, membantu membuatkan postingan 

untuk produk mereka berupa gambar, foto, dan template postingan di instagram. Dampak 

kemudahan dalam melakukan penjualan secara online sangat dirasakan oleh pelaku usaha serta 

berdampak pula pada omset penjualan dan segmentasi pelanggan.  
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